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LAMPIRAN 2

Pertanyaan Wawancara KPP

1. #Apakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus dari adanya sistem pelaporan
SSPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi melalui e-filing?

.iApakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus sudah terlaksana seluruhnya
=hingga saat ini?

: ﬂ{Bagaimana mekanisme pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing?

. ZApa manfaat yang dirasakan fiskus dengan adanya penerapan sistem pelaporan SPT
“Tahunan melalui e-filing ini?

. »Apa kendala yang dirasakan fiskus dengan adanya penerapan sistem pelaporam
}fSPT Tahunan melalui e-filing ini?

.%Apakah penerapan sistem e-filing dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak
;::Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Bekasi Selatan dalam memenuhi
okewajiban perpajakannya?

. “Peningkatan kepatuhan terjadi dikarenakan oleh adanya Wajib Pajak baru atau
“dikarenakan oleh jumlah penghasilan Wajib Pajak lama yang sudah melebihi
SPenghasilan Tidak Kena Pajak atau Wajib Pajak lama yang sebelumnya
~menggunakan SPT manual dalam pelaporan SPT Tahunan sekarang menggunakan
“e-filing dalam pelaporan SPT nya?

8. Apa saja upaya yang dilakukan KPP Pratama Bekasi Selatan untuk meningkatkan
=kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT Tahunan dengan
=menggunakan e-filing?

9. ~Apa kelemahan dari sistem pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing?

10. Untuk kedepannya apa yang akan dilakukan KPP Pratama Bekasi Selatan untuk

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak?
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LAMPIRAN 3

Pertanyaan Wawancara Wajib Pajak

steH (J)

. “Bapak/Ibu menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 2012

=

aatau baru-baru ini saja?

g_Bapak/Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari mana?
;Dari internet, dari perusahaan Bapak/Ibu bekerja, atau dari mana?

_Sebelum menggunakan e-filing apakah Bapak/Ibu melaporkan SPT secara manual?
ZApakah Bapak/Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu?

=Pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja yang Bapak/Ibu rasakan?
ﬁApakah sekarang Bapak/lbu masih merasakan kendala dalam pelaporan SPT
=Tahunan melalui e-filing ini?

§Apa alasan Bapak/Ibu menggunakan e-filing?

gApa saja manfaat dari e-filing yang Bapak/Ibu rasakan?

“Apakah harapan Bapak/Ibu kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-
Sfiling ini?
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LAMPIRAN 4

Realisasi Penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Bekasi
Selatan Tahun Penerimaan 2010-2015

@

- X
— Y
Y= ~ - . . .
o 0 Wajib Pajak Realisasi Penyampaian SPT
o |3  Keterangan ” o
ZB = WP Terdaftar | WajibsPT | kB | LB | Nihil |  Total
c
=3 . 3 2010
5 £ ~OP Karyawan 192.789 | 116709 | N | 89.267
0O = (@) —
o ~ w
5 U © —
2% 5
= 2011
= B <op Karyawan 230.091 192789 | 685 | 28| 67.172 67.885
~ 5 £ 1770s 578 | 27| 19.599 20.204
< | 2. 177085 107 | 1| 47573 47.681
= |, -OP Non Karyawan 1078 | 22| 1128 2.228
EERE
>S529 &
-5¢& 2 2012
D e &
2 2 Sop Karyawan 241.955 213192 | 615| 4| 61.418 62.037
=P @ 17705 547 | 4| 18.69 19.247
o E —
> 5 177055 68 42.722 42.790
O = -
© [°. OP Nobn Karyawan 17.276 8481 | 1.136 | 14| 1.078 2.228
SE
=2 8
52 2 2013
- J
© 5 - opKaryawan 248.690 189.114 | 507 | 13| 56.186 56.706
Sl 1770s s01| 13| 21476 21.990
w0 =3
5 E 177088 6 34.710 34.716
© & o Non Karyawan 21.707 9.578 | 1.180 | 21 927 2.128
~<
QL O
—_
3'_ >
3.3 2014
= |5 - oPRaryawan 285.716 193563 | 690 | 331 | 53.913 54.934
o
° & 1fi0s 425 | 213 | 24.732 25.370
S F  1foss 265 | 118 | 29.181 29.564
5 [, opWNon Karyawan 23.869 15323 | 816 8| 1.187 2.011
=3 @
T o :
o = — 2015
S 3
S| - opKaryawan 176.213 103.949 | 553 | 275 | 52.378 53.214
17705 473 | 274 | 27.280 28.030
177055 80| 1| 25.008 25.184
OPNon Karyawan 7.493 4420| 53| 8| 2300 2.842
=]
3
*) DagPer 8 Januari 2016
x
)
)
x
)
)
=
Q 90
®



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

LAMPIRAN 4

Ketepatan Waktu Penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama
Bekasi Selatan Tahun Penerimaan 2010-2015

®

; Kée Tepat Waktu Terlambat Total SPT
rangan
= - & % Tepat Waktu % | Terlambat Jumlah
o
= = 2010
S - op I§aryawan 39% 34.944 | 61% 54.323 89.267
S 217705 27% 7.710 | 73% 20.876 28.586
S O17795S 45% 27.234 | 55% 33.447 60.681
5= /%
-
= o 2011
5 ZOP Karyawan 96% 64.898 | 4% 2.987 |  67.885
2 @ 17705 95% 19.168 | 5% 1.036 20.204
~ S 1770ss 96% 45.730 | 4% 1951 |  47.681
2 £opP gén Karyawan 89% 1.988 | 11% 240 2.228
c L 1770 89% 1.988 | 11% 240 2.228
2 3 9
28 2
o5& 5 2012
~ - OP Karyawan 98% 60.853 | 2% 1.184 62.037
=} 17§os 98% 18.834 | 2% 413 19.247
© 1770ss 98% 42.019 | 2% 771 42.790
§ - OP I@n Karyawan 92% 2.048 8% 180 2.228
5 1770 92% 2048 | 8% 180 2.228
Q 2
S Q
c Z 2013
= —
= - OP Karyawan 99% 56.139 | 1% 567 56.706
- 1770S 99% 21711 | 1% 279 21.990
©  1770SS 99% 34.428 | 1% 288 34.716
§ = OPgbn Karyawan 94% 1.990 6% 138 2.128
o 170 94% 1.990 | 6% 138 2.128
[ [— O
o (= )
=
o c
> - 2014
S - OPryawan 96% 52.520 | 4% 2.414 54.934
o 17705 96% 24233 | 4% 1.137 25.370
17705 96% 28.287 | 4% 1.277 29.564
- OPiNon Karyawan | 91% 1.836 | 9% 175 2.011
120 91% 1.836 | 9% 175 2.011
=
o 2015
- OP¥aryawan 97% 51.517 | 3% 1.697 53.214
1395 97% 27.248 | 3% 782 28.030
1§bss 96% 24.269 | 4% 915 25.184
- OP*an Karyawan 70% 1.989 | 30% 853 2.842
*) Dafa Per 8 Januari 2016
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LAMPIRAN 5

Hasil Wawancara

Ibﬁ Wisniati Arifah, Ketua Seksi Pelayanan

cPewawancara : “Apakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus dari adanya sistem

pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi melalui e-filing?”

“Ya kita harapkan dengan adanya sistem pelaporan SPT melalui e-filing,
Wajib Pajak bisa lebih mudah dalam menyampaikan SPT Tahunan
karena mereka tidak perlu datang ke Kantor Pajak, mengantri tetapi bisa
melakukan dimana saja, kapan saja. Jadi tingkat kepatuhan dari
penyampaian SPT Tahunan orang pribadi khususnya bisa meningkat.”

“Apakah maksud dan tujuan yang diharapkan fiskus sudah terlaksana
seluruhnya hingga saat ini?”

“Untuk tahun 2015 kemarin kan target SPT e-filing itu 2 juta SPT untuk
1770S dan SS seluruh Indonesia ya dan itu tercapai lebih. Jadi kalau
tidak salah hampir 2,5 juta. Jadi kalau dimaksud berhasil ya targetnya
tercapai, tapi kalau semuanya, memang belum semua karena yang wajib
menyampaikan SPT Tahunan melalui e-filing yang 1770S dan SS itu ada
sekitar 15 juta. Jadi kalau yang dimaksud terlaksana seluruhnya, ya
tingkat kepatuhan nasional si rata-rata baru sekitar 50-60% vya. Jadi
memang belum, tapi kita menuju kesitu. Jika belum seluruhnya, ya
karena kita bertahap, tahun depan targetnya naik jadi 7 juta SPT mbak.
Jadi diharapkan 7 juta SPT Tahunan yang wajib dengan 1770S dan SS
yang memang target e-filing itu bisa kita capai gitu. Itu tantangan berat
juga buat kita si 7 juta SPT Tahunan tuh, kalau iya berarti udah lebih dari
50% kan menyampaikan lewat e-filing gitu jadi ya memang tujuannya
sudah hampir tercapai.”

. “Mekanisme pelaporan SPT melalui e-filing bagaimana si Bu caranya?”

: “Jadi prosesnya pertama Wajib Pajak harus sudah memiliki e-fin. E-fin

itu kayak kode identifikasi Wajib Pajak untuk bisa menyampaikan SPT
Tahunan lewat e-filing. Kalau dia sudah punya e-fin, maka dia
mengaktifkan e-fin nya dulu dengan log-in di website DJP online, dia
masukan e-finnya, dia registrasi dulu disitu. Nanti semua proses registrasi
itu di report ke emailnya si Wajib Pajak. Jadi nanti begitu dia sudah dapet

93
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LAMPIRAN 5

e-mail, oke anda sudah terdaftar, dia loginnya nanti tidak e-fin itu hanya
sekali saja. Jadi kayak mungkin kalau di bank kayak pin kali ya sekali
aja, sesudahnya Wajib Pajak login dengan NPWP dan password yang dia
buat sendiri. Jadi disitu dia bisa langsung menyampaikan SPT
Tahunannya secara langsung begitu dia input SPT Tahunannya, maka dia
kirim. Nanti bukti pengirimannya itu juga Kita sampaikan ke e-mailnya
dia, jadi dia akan dapat namanya NTTE (Nomor Tanda Terima
Elektronik) itu sebagai ganti kalau dia ke Kantor Pajak, dia kan juga
dapat tanda terima penyampaian SPT Tahunan yang berupa kertas
selembar. Nah itu gantinya lewat itu, itu dia bisa print, dia bisa simpan,
pokoknya itu bukti dia sudah menyampaikan SPT Tahunan, jadi
mekanismenya seperti itu.”

: “Apa manfaat yang dirasakan fiskus dengan adanya penerapan sistem

pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini?”

“Tentunya dengan menyampaikan SPT Tahunan melalui e-filing, buat
kita data Wajib Pajak itu bisa langsung masuk ke database. Jadi langsung
masuk ke sistem Kkita, kalau yang secara manual dia melalui beberapa
proses. Jadi begitu Wajib Pajak menyampaikan SPT Tahunan, sama kita
kita cek dulu benar tidak pengisiannya. Kalau benar nanti kita kirim ke
namanya Pusat Data Perpajakan, jadi kita tidak menyimpan fisik SPT nya
Wajib Pajak. Kita kirim ke Pusat Data Perpajakan di Kebon Jeruk kalau
untuk Jakarta dan sekitarnya. Disana dilakukan scanning data dari
SPTnya wajib pajak, sudah di scanning baru bisa muncul ke sistem itu
bisa makan waktu 2-5 bulan baru bisa muncul datanya ke sistem Kita.
Jadi emang dengan e-filing ini memang sangat terbantu ya, karena bisa
langsung saat itu juga dia masukkan SPT, saat itu juga di sistem Kita juga
sudah masuk, sangat membantu.”

. “Kalau kendalanya apa Bu?”

. “Kendalanya mungkin untuk target Wajib Pajak yang berusia 45 tahun ke

atas, mungkin masih agak ‘GapTek’ gitu. Jadi pengetahuan mereka
terhadap teknologi informasi masih kurang dibandingin yang 45 tahun ke
bawah itu mereka cepet sekali. Dikasih tahu sebentar juga mereka
langsung dengan gadgetnya sendiri mereka coba sendiri masukin, tapi
kalau yang udah saya tidak punya email, saya tidak ya pokoknya gitu,
bapak punya facebook tidak? Kalau punya facebook kan pasti udah
punya email ya gitu, tidak tidak punya. Nah itu repot lagi, jadi kita mulai
dari buatin dia email, ngejelasinnya lebih agak lebih susah aja gitu.”

: “Kalau kayak gitu, email juga Ibu yang buat maksudnya dari fiskus yang

buatin?”
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LAMPIRAN 5

: “lya kita buatin, tapi pak ini email bapak ini, passwordnya ini ya,

disimpan, tahun depan bapak jangan lupa ini. Jadi Kkita harus ingetin
Wajib Pajak gitu. Seperti itu mungkin kendalanya, hanya ke apa mungkin
sosialisasi terhadap e-filing ini masih belum semua wajib pajak tahu, gitu
aja si kendalanya.”

. “Apakah penerapan sistem e-filing dapat meningkatkan kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi yang terdaftar dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya?”

: “Oh ya untuk udah 2 tahun ini si, data 2 tahun ini di Bekasi Selatan tuh

yang menyampaikan SPT Tahunan melalui e-filing tuh lebih besar
dibandingin yang melaksanakan secara manual. Jadi emang sudah kita
galakkan, kita bilang ke Wajib Pajak, ‘Pak suatu saat ini wajib, jadi
sebelum wajib, Bapak laporkan dulu lewat e-filing. Jadi ketika sudah
wajib Bapak sudah terbiasa.” Jadi kita juga termasuk salah satu KPP
yang banyak juga yang ditiru KPP lain. Karena biasanya KPP yang lain
tun SPT Tahunannya yang hardcopy lebih besar dibanding yang e-filing,
kita kebalikannya.”

: “Nanti bakal digalakkin buat e-filing tidak boleh manual lagi Bu?”

. “Arahnya kesitu, tapi sampai saat ini belum, cuma target tiap tahun

ditambah. Jadi kan mau tidak mau, kita di KPP kan juga harus semakin
menggiat mensosialisasikan ke wajib pajak. Jadi kan mereka tahu kalau
ini wajib dan rata-rata mereka yang sudah menggunakan e-filing untuk
SPT Tahunan juga bilang enak ya, lebih gampang daripada dia ngantri
berlama lama gitu kan, ini bisa dirumah dimana gitu.”

. “Peningkatan kepatuhan terjadi dikarenakan oleh apa si Bu, karena wajib

pajak baru atau penghasilan wajib pajak lama yang sudah melebihi
PTKP, atau wajib pajak lama yang menggunakan manual pindah ke e-
filing?”

. “Kita lihat dari definisi kepatuhan jadi definisi dari kepatuhan kalo di kita

itu banyaknya jumlah wajib pajak yang wajib melaporkan SPT Tahunan
dibandingkan dengan yang lapor. Jadi untuk nasional sendiri sebenarnya
ada target, target kepatuhan itu untuk Kantor Pajak Pratama 72.5% dan
jujur sangat jarang yang bisa mencapai itu. Kayak Bekasi Selatan
posisinya baru 52% yang wajib yang menyampaikan. Jadi dari yang
wajib kan jumlah Wajib Pajak nih total semuanya berapa, kan tidak
semuanya wajib ya, kan ada yang Wajib Pajak Cabang, Bendaharawan
tuh kan tidak wajib gitu, jadi yang tidak wajib itu dikeluarkan. Jadi yang
wajib baru 51-52% yang menyampaikan. Jadi kalo dilihat dari sini kalau
dibilang karena apa ya, tapi yang pasti sekarang sudah lebih banyak yang
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LAMPIRAN 5

menggunakan e-filing dibandingin yang manual tadi saya sudah
sampaikan.”

“Kalau upaya yang dilakukan KPP Pratama Bekasi Selatan ini untuk
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam
menggunakan e-filing gimana?”

: “Yang pasti kita lakukan sosialisasi, sosialisasi biasanya kita lihat tuh dari

pemberi kerja yang jumlah karyawannya banyak, kita lakukan sosialisasi
di situ, terus kita bekerjasama juga dengan kampus-kampus yang
sekitaran Bekasi kita lakukan sosialisasi juga, terus di mall mall juga,
terus kita juga ada tapi by siaran radio.”

. “Siaran radio juga ada?”

: “Ada biasanya kita kerjasamanya dengan Dakta ya, Dakta FM mitra kita

dengan Dakta. Jadi kita sosialisasi seperti itu mbak biasanya di awal
tahun si. Di awal tahun, mulai awal tahun kita sudah mengingatkan para
bendahara, pemberi kerja untuk segera mengeluarkan bukti potongnya.
Karena kan wajib pajak tidak bisa lapor kalau bukti potongnya belum
diterbitkan. Daripada nanti numpuk-numpuk di maret gitu kan, ada juga
si yang awal januari tuh pesan-pesan yang sudah pada sadar si sudah
ngeluarin tapi ada juga kan maret baru buat bukti potong gitu kan.”

. “Kalau kelemahan dari sistem e-filing ini apa si Bu?”

“Kelemahannya lebih ke tadi penguasaan wajib pajak terhadap
aplikasinya. Jadi kadang kok saya tidak bisa ini, saya tidak bisa itu.
Padahal ternyata sebenarnya semua ada manual di DJP online itu ada
manual penggunaan aplikasi e-filing. Mereka belum baca aja kadang-
kadang, yang seringnya lupa password, lupa password email, kalau lupa
password yang untuk log in di DJP online dia tinggal kita bisa klik nanti
dia bisa dikirim lagi passwordnya ke emailnya. Yang repot kalau dia lupa
password email, nah itu kan masa kita juga yang ngurusin gitu kan
biasanya yang rata-rata itu. Terutama yang tadi saya bilang bapak-bapak
yang udah usianya agak diatas 45 keatas yang udah bingung gitu kan.
Password email saya apa? Loh kok tanya saya Pak? kan buatinnya disini,
yaudah nanti kita bantu memulihkan password emailnya itu satu. Terus
yang kedua kesalahan dalam pengisian jadi banyak terutama di KPP
Bekasi Selatan tuh Wajib Pajak yang status SPTnya menjadi Lebih
Bayar. Lebih Bayar padahal waktu kita follow up, kita check ternyata dia
salah ngisi di kolom di bukti potongnya gitu. Jadi sebenarnya dia tidak
lebih bayar itu banyak sekali. Karena kan kalau lebih bayar kita ada
pengawasan khusus ya dan itu memakan waktu dari Kita juga gitu karena
kita harus meneliti yang lebih bayar lebih bayar ini dan ternyata dia tidak
lebih bayar. Dari tahun kemaren 700 SPT yang Lebih Bayar karena di e-
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LAMPIRAN 5

filing aja dan itu hanya tidak sampai 10% yang ternyata benar-benar
lebih bayar. Tahun ini sudah turun menjadi 500 tapi ya sama kasus yang
sama terjadi. Yang saya sebel tuh ada yang tahun lalu dia lebih bayar
salah, tahun ini lebih bayar lagi, salah lagi, kok dia bisa mengulang
kesalahan yang sama gitu, saya bingung aja.”

. “Mungkin karna dia tidak mengerti kali?”

: “Kalau yang baru, iyalah dia tidak mengerti atau banyak juga dia LB nya

kenapa? Karena dia nulis di situ zakat, dia tulis disitu zakat kan otomatis
jadi lebih bayar ya untuk sumbangan keagamaan. Padahal kan defini
zakat yang bisa dikreditkan untuk SPT Tahunan itu adalah zakat yang
dilakukan di badan amal zakat yang sudah terdaftar oleh pemerintah dan
ada bukti pembayaran zakatnya. Di bukti pembayaran zakatnya tidak
cukup harus tercantum NPWPnya, dia zakat, zakatnya dimana? Masjid
sebelah rumah? Ya tidak bisa gitu. Terus tempatnya dimana? Oke, di
badan amil zakat yang di daftarkan di pemerintah. Ada bukti potongnya?
Tidak ada, coret. Ada bukti potongnya terus ada NPWPnya tidak? Tidak
ada, tidak bisa juga. Jadi harus seperti itu, itu yang buat Wajib Pajak
karena belum paham itu si mbak, lebih karena belum paham aja.”

“Kalau untuk kedepannya, apa nih Bu yang akan dilakukan untuk
peningkatan kepatuhan wajib pajak?”

“Kita sedang menggalang kerjasama dengan PEMDA khususnya di
PEMDA Bekasi ini kan jumlahnya banyak ya. Nah itu yang mau kita
arahkan. Mereka kan target kita, jadi biar mereka menyampaikannya
lewat e-filing semua. Kalau perusahaan-perusahaan yang swasta sih rata-
rata yang sudah paham. Jutru yang dari lingkup pemerintah kota, terus
PNS-PNS yang malah banyak yang belum paham saya lihat. Padahal
mereka banyak gitu, jadi lebih ke PEMDA kita mengarahnya, ada berapa
ya? Hampir 200 ribu tuh PEMDA aja. Paling banyak di dinas, diknas ya
Dinas Pendidikan Nasional karena kebanyakan guru-guru, nah guru-guru
itu kan mereka kan juga bisa menjadi mercusuar kita. Mereka bisa bantu
kita buat sosialisasi e-filing juga ke lingkungan sekitarnya, entah nanti ke
muridnya atau ke rekan kerjanya yang lain gitu. Jadi kita kesitu
rencananya, sama tetap yang tahun lalu tetap kita jalankan. Sama saya
ada rencana sebenarnya, cuma mungkin kita baru mulai januari. Jadi
begitu wajib pajak ini mendaftarkan NPWP yang statusnya karyawan,
langsung kita buatkan e-fin, langsung kita ajarkan mereka untuk e-filing
gitu. Jadi dari awal, jadi biar mereka tahu gitu karena banyak mereka
begitu tahu, mereka tahu punya NPWP tapi tidak tahu kewajibannya kan
banyak. Kalau mereka tahu ini wajib dan caranya seperti ini, mungkin
bisa meningkatkan kepatuhan juga kedepannya, pengennya si gitu
rencananya begitu. Satu lagi nih kelemahan nih menurut saya kan nih
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LAMPIRAN 5

SPT LB (lebih bayar) itu kalau di SPT kelemahan menyampaikan SPT
Tahunan melalui e-filing dia tidak wajib mengupload bukti potong.”

. “Kenapa Bu?”
. “Tidak wajib aja di e-filing, mbaknya belum pernah coba ya?”
: “Belum.”

: “Kalau punya bukti potong punya bapaknya mungkin atau punya temen

atau apa coba deh yang penting sudah diisi lengkap, dia bisa masuk
walaupun kadang ngisinya salah pun. Padahal kalau kita menyampaikan
manual di Kantor Pajak untuk SPT Lebih Bayar, kita pasti akan minta
disampaikan lengkap dengan bukti potongnya. Kalau dia ngaku lebih
bayar tapi bukti potongnya tidak ada, sama kita kalau manual tidak
diterima. Tapi kalau e-filing kan kita tidak komunikasi dengan wajib
pajak kan, jadi masuk masuk aja, tahu-tahu di sistem ada SPT Lebih
Bayar gitu. Padahal kita mau cek, tidak ada bukti potongnya. Padahal
tadi saya sampaikan ke mbak sebagian besar mereka yang lebih bayar itu
salah, jadi sebenarnya mereka tidak lebih bayar. Jadi kelemahannya
adalah tidak wajib mengupload bukti potong menurut saya, saya sudah
sampaikan ke Kantor Pusat, mereka memang bilang itu tidak diwajibkan
supaya merangsang Wajib Pajak mau menyampaikan SPT Tahunan
dengan e-filing. Padahal kan kalau wajib, kalau daftar NPWP secara
online aja kan mereka wajib mengupload KTP ya. Jadi sebenarnya
menurut saya, tidak masalah kalau ini juga diwajibkan upload bukti
potong. Karena mereka yang menyampaikan SPT Tahunan lewat e-filing
pasti melek teknologi lah ya, tapi tidak taulah IT nya belum mau. Jadi
menurut saya justru disitu kelemahannya.”
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Hasil Wawancara

. “Bapak menggunakan e-filing sejak dikeluarkannya e-filing pada tahun

2012 atau baru-baru ini saja?”

: “Baru-baru ini saja.”

. “Bapak mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini

darimana si Pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja, atau
darimana si Pak?”

. “Dari perusahaan.”

“Sebelum menggunakan e-filing, apakah Bapak melaporkan SPT secara

manual?”

“lya dong pastinya.”

“Apakah Bapak selalu menyampaikan SPT tepat waktu?”’
“Iya dong jelas tentu pasti.”

“Pada awal menggunakan e-filing, kendala apa saja yang Bapak
rasakan?”

“Pertamanya si agak ribet ya karena kan transisi dari manual ke e-filing,
agak susah aja gitu.”

. “Apa si sebenarnya alasan Bapak menggunakan e-filing?”

. “Ngikutin aturan yang ada, kan karena memang disuruhnya seperti itu

kan sekarang ganti.”

“Kalau manfaat dari e-filing, apa si yang Bapak rasakan?”

. “Kayaknya si kedepan jadi lebih gampang ya, karena kan semua udah by

sistem jadi kita lebih gampang ngisinya.”

. “Apa harapan Bapak kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui

e-filing ini?”

: “Ya mudah-mudahan si jadi di buat lebih gampanglah gitu, jadi kan

orang-orang yang baru tuh lebih gampang buat ngisinya.”

. “Oke Pak terima kasih atas informasi dan waktu yang diberikan.”

: “Oh iya sama-sama.”
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. “Maaf Bu,

Hasil Wawancara

kalau boleh tahu Ibu menggunakan e-filing sejak
dikeluarkannya e-filing pada tahun 2012 atau baru-baru ini saja si Bu?”

. “Baru-baru ini aja.”

. “Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini, dari

mana? Dari internet, dari perusahaan Ibu bekerja atau dari mana si Bu?”

: “Dari perusahaan.”

. “Sebelum menggunakan e-filing, apakah Ibu melaporkan SPT secara

manual?”

“Langsung pakai e-filing soalnya kan saya belum lama kerja jadi untuk
pelaporannya langsung pake e-filing.”

. “Apakah Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu?”
: “lya, soalnya kan ada jadwalnya dari kantor.”

. “Kalau pada awal menggunakan e-filing, kendala apa aja tuh Bu yang

Ibu rasakan?”

. “Kendalanya pertama mesti belajar dulu untuk pelaporannya terus takut

aja karena kan sistem, takutnya kalo kita laporinnya bener takutnya nanti
yang tersampaikan kesananya salah, terus kecepatan internetnya juga
harus apa tuh harus yang lancar kalo misalnya ngadet-ngadet tuh suka
eror pengisiannya.”

: “Kalau alasan Ibu menggunakan e-filing kenapa tuh Bu?”

. “Alasannya karena orang-orang kantor semua udah pakai e-filing si.”

. “Jadi itu hanya karena suatu kewajiban dari kantor atau gimana tuh Bu?”
. “Memang harus gimana ya memang melaporkannya sudah seperti itu.”

. “Apa saja si manfaatnya yang lbu rasakan?”

: “Manfaatnya yang pertama tidak ribet karena kita tidak mesti dateng ke

KPP soalnya kan data yang kita input itu udah tersinkronisasi sama data
di DJP pusatnya.”

: “Kalau harapan Ibu kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui

e-filing ini apa Bu?”
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Hasil Wawancara

“Bapak menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun
2012 atau baru-baru ini saja?”

: “Baru ini mbak, karena baru jadi wajib pajak tahun lalu mbak.”

: “Kalau Bapak, mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing

ini darimana si pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja, atau
darimana?”

: “Dari perusahaan mbak karena emang disuruh dari perusaahannya.”
: “Jadi wajib dari perusahaannya ya Pak?”

: “Iya diwajibkan sama perusahaan karena dari kantor pajaknya diarahkan

kesitu mbak.”

“Kalau boleh tahu sebelum menggunakan e-filing, apakah Bapak
melaporkan SPT secara manual?”

: “Kebetulan belum sempet mbak karena pada saat waktu saya pertama jadi

wajib pajak pas mau lapor SPT Tahunan saya diarahkan ke e-filingnya.”

: “Ooh gitu, kalau pada awal menggunakan e-filing kendala apa si pak yang

Bapak rasakan?”

: “Repotnya disini si mbak, jadi pada saat kita buka aplikasinya kadang-

kadang suka tidak masuk tidak tahu kenapa ya padahal internetnya jalan
gitu jadi mungkin aksesnya kali ya mbak.”

: “Ooh gitu, kalau menyampaikan SPT apakah Bapak selalu tepat waktu?”

: “Kita kan disuruhnya tepat waktu mbak kalau tidak kita dapet SP dari

perusahaannya.”

: “Ooh gitu, kalau alasan Bapak menggunakan e-filing karena apa tuh Pak?”

: “Awalnya si karena terpaksa ya, kan disuruh sama perusahaan, tapi setelah

saya pake ternyata gampang ya.”

: “Ooh gitu, kalau manfaat dari e-filing yang Bapak rasakan apa?”

: “Apa ya? Pertama si saya tidak perlu ngantri mbak, kalo lapor SPT manual

saya kan harus dateng ke kantor pajak, nunggu antrian, nunggu belum
nanti kalo misalkan ada yang kurang datanya mbak, pulang lagi antrian
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lagi tapi ini saya cukup ke kantor aja ngisinya jadi tidak perlu ke kantor
pajak udah selesai.”

“Jadi Bapak merasa dimudahkan dengan adanya e-filing ini?”

: “Dimudahkan tapi ya kalau aksesnya bisa cepet si mudah banget mbak

cuma sayangnya ini kadang-kadang suka eror.”

“Ooh gitu, kalau harapan Bapak kedepannya untuk pelaporan SPT
Tahunan melalui e-filing ini gimana tuh Pak?

: “Harapannya semoga pengisiannya tidak repot mbak karena saya ngisi

salah terus.”

“Oh gitu oke deh, terima kasith atas informasi dan waktu yang
diberikannya ya Pak.”

: “Sama-sama mbak.”
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Hasil Wawancara

: “Ibu menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 2012

atau baru-baru ini saja?”

: “Saya menggunakan e-filing untuk pelaporan pajak semenjak tahun 2014

karena kan kalau yang untuk tahun 2014 kan untuk pelaporan SPT
Tahunan 2013 ya maka saya udah 2 tahunlah pake e-filing ini.”

“Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari
mana? Dari internet, dari perusahaan Ibu bekerja, atau dari mana?”

: “Saya mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari

teman saya yang bekerja di Direktorat Jenderal Pajak.”

: “Apakah Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu?”

: “Kalau saya kan begitu mulai bekerja itu kan sekitar tahun 2013 kalo

misalnya untuk selalu selalu menyampaikan SPT tepat waktu untuk 2
tahun itu untuk SPT Tahunan saya selalu meyampaikan SPT tepat waktu.”

“Sebelum menggunakan e-filing, apakah Ibu melaporkan SPT secara
manual?”

: “Kalau saya tidak pernah melaporkan SPT secara manual karena begitu

saya bekerja dan itu sudah ada fasilitas e-filing. Jadi saya langsung
menggunakan e-filing.”

“Kalau boleh tahu pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja si
yang Ibu rasakan?”

: “Kalau awal menggunakan e-filing itu mungkin karna awalnya kan belum

banyak yang pake ya mbak, ya jadinya tahun 2014 itu saya tuh masih
bingung banget si karena kan awalnya manual tapi begitu temen saya
bilang udah pake e-filing aja langsung, oh ya udah langsung di daftarin
segala macem tapi saat itu saya masih bingung banget, ini nextnya gimana,
ini apanya apanya gitu.”

“Kalau untuk sekarang ini, apakah ibu masih merasakan kendala dalam
pelaporan SPT Tahunan?”

: “Kalau untuk kendalanya untuk kendala yang pertama itu kan tadi kan

untuk awalnya kan saya bingung, sekarang saya udah tidak bingung lagi.
Tapi mungkin untuk kendala yang sekarang itu kalau misalnya pada saat
mepet-mepet akhir batas waktu penyampaian SPT Tahunan itu servernya
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kadang suka down. Jadinya suka loadingnya lama atau bahkan ga ke save
jadi saya harus ulang lagi dari awal.”

“Sebenarnya apa si alasan Ibu menggunakan e-filing?”

: “Kalau alasan saya menggunakan e-filing itu karena yang pertama mudah

ya tidak perlu dateng jauh-jauh ke kantor pajak, tidak perlu ngambil nomor
antrian segala macem, jadi saya bisa langsung online lewat hp, lewat
komputer juga bisa. Terus kalau yang kedua kan kayak bukti penerimaan
suratnya itu kan secara elektronik jadi tidak perlu takut tercecer atau
gimana ada selalu ada di email gitu si.”

“Jadi Ibu dengan adanya e-filing ini merasa mudah banget ya Bu ya?”

: “Iya apalagi kan sekarang kan zamannya sudah serba digital ya, kan

kadang kita juga tidak sempet nih buat ke kantor pajaklah buat lapor ini itu
kalau misalnya udah bisa lewat hp lewat online lewat komputer ya kenapa
engga.”

“Kalau untuk harapan kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui
e-filing ini seperti apa tuh Bu?”

: “Kalau untuk harapannya si buat kedepannya semoga semuanya sekarang

udah pake e-filing ya. Jadi dari pelayanan dari pajaknya pun juga lebih
dibaguskan lagi untuk servernya supaya tidak ngadet-ngadet lagi kayak
tahun kemaren lagi gitu sih.”

“ Oke Bu terima kasih atas informasi dan waktu yang diberikannya ya Bu

2

ya.

: “lya sama-sama.”
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Hasil Wawancara

“Bapak menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun
2012 atau baru-baru ini saja?”

: “Sebenarnya saya menggunakannya baru-baru ini saja semenjak tahun

2014 kemarin.”

: “Kalau Bapak mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini

darimana si pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja, atau
darimana?”

: “Sebenarnya saya mengetahui ini dari perusahaan saya disuruh untuk

menggunakan e-filing dan sebenernya juga dari internet udah ada banyak
tutorialnya.”

“Kalau boleh tau sebelum menggunakan e-filing apakah Bapak
melaporkan SPT secara manual?”

: “Tidak, sejak tahun 2014 itu kan saya langsung pake e-filing karena lebih

nyaman gitu.”

: “Apakah Bapak selalu menyampaikan SPT tepat waktu?”’

: “Seingat saya si selalu tepat waktu, sebelum maret.”

“Kalau pada awal menggunakan e-filing, kendala apa saja yang Bapak
rasakan?”

: “Itu paling tampilannya agak bingung ya mau klik yang sebelah mana itu

kadang tombolnya tuh tidak keliatan atau harus di klik dulu baru muncul
gitu.”

: “Sebenarnya apa si alasan Bapak menggunakan e-filing?”

: “Karena rumah saya itu jauh jadi untuk melapor ke KPP tempat saya

terdaftar itu agak males gitu kan lama jadi saya pilih pake e-filing.”

: “Kalau manfaat dari e-filing yang Bapak rasakan apa tuh Pak?”

: “Mudah dan tidak perlu antri kalau SPT yang langsung datang ke KPP nya

kan harus antri ya kalau ini tidak perlu kita tinggal dari rumah atau dari
tempat bekerja aja bisa.”

: “Kalau harapan kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing

ini apa tuh Pak?”
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Hasil Wawancara

“Ibu menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun 2012
atau baru-baru ini saja?”

: “Baru-baru ini saja.”

“Ibu mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari
mana si Bu? Dari internet, dari perusahaan Ibu bekerja, atau dari mana?”

: “Dari teman.”

“Sebelum menggunakan e-filing apakah Ibu melaporkan SPT secara
manual?”

: “Tidak, saya langsung menggunakan e-filing.”

: “Apakah Ibu selalu menyampaikan SPT tepat waktu?”

: “Tahun kemarin si saya menyampaikannya tepat waktu.”

: “Pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja yang Ibu rasakan?”

: “Saya kan baru pertama kali menyampaikan SPT Tahunan dan saya

langsung menggunakan e-filing, sebenarnya si saya tidak mengerti cara
menggunakan e-filing tuh gimana. Jadi saya harus baca-baca dulu
informasi mengenai e-filing dan lebih banyak nanya-nanya ke teman si.”

: “Apa si sebenarnya alasan Ibu menggunakan e-filing?”

: “Ya karena kan kebanyakan teman-teman kantor saya sudah pakai e-filing

ya, terus mereka juga menyarankan saya mengunakan e-filing lebih mudah
katanya.”

: “Apa saja manfaat dari e-filing yang Ibu rasakan?”

“Manfaatnya dari e-filing yang saya rasakan si adanya penghitung
otomatis sehingga kan mengurangi kesalahan penghitungan terus juga
tanda buktinya tersimpan di email jadi resiko hilangnya kecil.”

“Apa harapan Ibu kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-
filing ini?”

: “Harapannya si mudah-mudahan lebih banyak sosialisasi mengenai e-

filing jadi kan untuk wajib pajak yang baru menggunakan e-filing seperti
saya jadi lebih gampang aja gitu mengisi SPT melalui e-filing.”

: “Oke Bu, terima kasi atas informasi dan waktu yang diberikan.”

: “Iya sama-sama.”
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Hasil Wawancara

“Bapak menggunakan e-filing sejak diberlakukannya e-filing pada tahun
2012 atau baru-baru ini saja?”

: “Sudah dua tahun ini si ya saya menggunakan e-filing dalam penyampaian
SPT.”

“Bapak mengetahui cara pelaporan SPT Tahunan melalui e-filing ini dari
mana si Pak? Dari internet, dari perusahaan Bapak bekerja atau dari
mana?”

: “Dari perusahaan.”

:“Sebelum menggunakan e-filing, apakah Bapak melaporkan secara

manual?”’
s “lya.”
: “Apakah Bapak selalu menyampaikan SPT tepat waktu?”
: “Iya karena kalau telat kan saya kena denda.”
: “Pada awal menggunakan e-filing kendala apa saja yang Bapak rasakan?”

: “Kendalanya saya sulit untuk mengakses e-filing, sudah dua kali saya
menyampaikan SPT melalui e-filing dan dua kali itu juga saya sulit untuk
mengakses e-filing tidak tahu kenapa.”

“Apa si sebenarnya alasan Bapak menggunakan e-filing?”
: “Alasanya karena saya ga perlu jauh-jauh datang ke KPP.”
: “Apa saja manfaat dari e-filing yang Bapak rasakan?

: “Pertama yang tadi saya sudah katakan saya tidak perlu datang jauh-jauh
ke KPP untuk menyampaikan SPT. Yang kedua dengan adanya e-filing
kan saya bisa mengaksesnya pada hari-hari saya libur hari sabtu atau

minggu.”

: “Apa harapan Bapak kedepannya untuk pelaporan SPT Tahunan melalui e-
filing ini?”

: “Harapannya saya mungkin untuk lebih ke peningkatan kualitas dari
servernya karena jadi lebih mudah untuk dapat menyampaikan SPT
melalui e-filing.”

: “Oke Pak, terima kasih atas informasi dan waktu yang diberikan.”

: “ Oke sama-sama.”
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Meﬁgingat

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK
NOMOR PER- 1/PJ/2014

TENTANG

CARA PENYAMPAIAN SURAT PEMBERITAHUAN TAHUNAN BAGI WAJIB PAJAK
RANG PRIBADI YANG MENGGUNAKAN FORMULIR 17708 ATAU 1770SS SECARA
eFILING MELALUI WEBSITE DIREKTORAT JENDERAL PAJAK (www.pajak.go.id)

DIREKTUR JENDERAL PAJAK,

a. bahwa dalam rangka menyesuaikan dengan perkembangan

teknologi informasi serta meningkatkan pelayanan kepada
Wajib Pajak, perlu diberikan kemudahan kepada Wajib Pajak
dalam penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan khususnya
bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan formulir
17708 atau 17708SS;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 14
huruf g Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.03/2007
tentang Bentuk dan Isi Surat Pemberitahuan, serta Tata Cara
Pengambilan Pengisian, Penandatanganan dan Penyampaian
Surat Pemberitahuan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 152/PMK.03/2009, perlu
menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak tentang Tata
Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Bagi Wajib
Pajak Orang Pribadi yang Menggunakan Formulir 1770S atau
17708S secara e-Filing melalui website Direktorat Jenderal
Pajak (www.pajak.go.id);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3262) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4999);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983
Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3263} sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 133, Tambahan
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Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4893);

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181 /PMK.03/2007 tentang
Bentuk dan Isi Surat Pemberitahuan, Serta Tata Cara
Pengambilan Pengisian, Penandatanganan, dan Penyampaian
Surat Pemberitahuan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 152/PMK.03/2009;

4. Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-26/PJ/2012
tentang Tata Cara Penerimaan dan Pengolahan SPT Tahunan;

9. Peraturan Direktur Jendera! Pajak Nomor PER-26/PJ/2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Direktur Jenderal Pajak
Nomor PER-34/PJ/2010 tentang Bentuk Formulir Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang
Pribadi dan Wajib Pajak Badan Beserta Petunjuk Pengisiannya.

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK TENTANG TATA CARA
PENYAMPAIAN SURAT PEMBERITAHUAN TAHUNAN BAGI WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI YANG MENGGUNAKAN FORMULIR 17708
ATAU 1770SS SECARA e-FILING MELALUI WEBSITE DIREKTORAT
JENDERAL PAJAK (www.pajak.go.id).

Pasal 1
Dalam Peraturan Direktur Jenderal ini, yang dimaksud dengan:

1. Surat Pemberitahuan yang selanjutnya disebut SPT adalah Surat
yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan
dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek
pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.

2. SPT Tahunan adalah SPT Pajak Penghasilan untuk suatu Tahun

Pajak atau Bagian Tahun Pajak.

3. Formulir SPT Tahunan 1770S adalah bentuk formulir SPT

Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi bagi Wajib
Pajak yang mempunyai penghasilan dari satu atau lebih pemberi
kerja dari dalam negeri lainnya dan/atau yang dikenakan Pajak
Penghasilan final dan/atau bersifat final.

4. Formulir SPT Tahunan 177088 adalah bentuk formulir SPT

Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi Sangat
Sederhana bagi Wajib Pajak yang mempunyai penghasilan selain
dari usaha dan/atau pekerjaan bebas dengan jumlah penghasilan
bruto tidak lebih dari Rp. 60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah)
setahun.
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e-SPT adalah data SPT Wajib Pajak dalam bentuk elektronik yang
dibuat oleh Wajib Pajak dengan menggunakan aplikasi e-SPT yang
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

e-Filing adalah suatu cara penyampaian SPT Tahunan secara
elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui
internet pada website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id)
atau Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider (ASP).

Electronic Filing Identification Number yang selanjutnya disebut e-
FIN adalah nomor identitas yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan
Pajak kepada Wajib Pajak yang mengajukan permohonan untuk
melaksanakan e-Filing.

Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) adalah informasi yang meliputi
nama, Nomor Pokok Wajib Pajak, tanggal, jam, Nomor Tanda
Terima Elektronik (NTTE) yvang tertera pada hasil cetakan bukti
penerimaan dalam hal e-Filing dilakukan melalui website
Direktorat Jenderal Pajak atau informasi yang meliputi nama,
Nomor Pokok Wajib Pajak, tanggal, jam, Nomor Tanda Terima
Elektronik (NTTE) dan Nomor Transaksi Pengiriman ASP (NTPA)
serta nama Perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi (ASP), yang tertera
pada hasil cetakan SPT Induk dalam hal e-Filing dilakukan
melalui Penyedia Jasa Aplikasi atau Application Service Provider
(ASP).

Tanda Tangan Elektronik atau Tanda Tangan Digital adalah
informasi elektronik yang dilekatkan dan memiliki hubungan
langsung atau terasosiasi pada suatu informasi elektronik lain
termasuk sarana administrasi perpajakan yang ditujukan oleh
Wajib Pajak untuk menunjukkan identitas dan status yang
bersangkutan.

Kode verifikasi adalah sekumpulan angka atau huruf atau
kombinasi angka dan huruf yang di-generate oleh sistern di
Direktorat Jenderal Pajak yang digunakan untuk keamanan dalam
proses e-Filing melalui website Direktorat Jenderal Pajak
(www.pajak.go.id).

Notifikasi adalah pemberitahuan kepada Wajib Pajak mengenai
status e-SPT yang disampaikan secara e-Filing melalui website
Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id}.

Nomor Transaksi Penerimaan Negara yang selanjutnya disebut
NTPN adalah nomor yang tertera pada bukti penerimaan negara
yang diterbitkan melalui Modul Penerimaan Negara (MPN).
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Pasal 2

Wajib Pajak Orang Pribadi yang memenuhi kriteria untuk
menyampaikan SPT Tahunan menggunakan Formulir SPT Tahunan
17708 atau Formulir SPT Tahunan 17708S dapat menyampaikan
SPT Tahunan secara e-Filing melalui website Direktorat Jenderal
Pajak (www.pajak.go.id).

Pasal 3

(1) Wajib Pajak yang menyampaikan SPT Tahunan secara e-Filing
melalui website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 harus memiliki e-FIN.

(2) e-FIN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan oleh
Kantor Pelayanan Pajak berdasarkan permohonan Wajib Pajak
atau kuasanya.

(3) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampatkan
secara langsung ke Kantor Pelayanan Pajak terdekat
menggunakan formulir sesuai Lampiran Peraturan Direktur
Jenderal ini dengan menyertakan:

a. ashi kartu identitas diri Wajib Pajak atau kuasanya untuk
ditunjukan kepada petugas pajak; dan

b. fotokopi identitas diri Wajib Pajak dan fotokopi NPWP atau
Surat Keterangan Terdaftar Wajib Pajak; dan

c. surat kuasa khusus bermeterai sebagai lampiran formulir
permohonan e-FIN dalam hal permochonan disampaikan oleh
kuasa Wajib Pajak.

(4) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dianggap
lengkap dan benar dalam hal:

a. nama dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang tercantum
sesuai dengan nama dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
dalam Master File Nasional Direktorat Jenderal Pajak; dan

b. memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

Pasal 4

(1) Kantor Pelayanan Pajak harus menerbitkan e-FIN paling lama 1
{(satu) hari kerja sejak permohonan diterima dengan lengkap dan
benar.

(2) e-FIN sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) disampaikan secara
langsung kepada Wajib Pajak atau Kuasa Wajib Pajak.
Pasal 5

(1) Wajib Pajak yang sudah mendapatkan e-FIN sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 harus mendaftarkan diri melalui website
Dircktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id) paling lama 30 (tiga

puluh) hari kalender sejak diterbitkannya e-FIN.
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(2) Pendaftaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan mencantumkan:

a. alamat surat elektronik (e-mail address); dan
b. nomor telepon genggam (handphone),

untuk pengiriman kode verifikasi, notifikasi dan Bukti Penerimaan
Elektronik.

(3) Wajib Pajak vyang sudah mendapatkan e-FIN tetapi tidak
mendaftarkan diri sampai batas waktu yang ditentukan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, maka atas e-FIN yang telah
diterbitkan tidak dapat digunakan.

{(4) Dalam hal Wajib Pajak tidak mendaftarkan diri sampai batas
waktu yang ditentukan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) atau
e-FIN hilang sebelum Wajib Pajak mendaftarkan diri sebagaimana
dimaksud pada ayat (1}, Wajib Pajak dapat mengajukan kembali
permohonan e-FIN sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.

Pasal 6

(1) Wajib Pajak vang telah mendaftarkan diri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 dapat menyampaikan SPT Tahunan secara e-Filing
dengan cara mengisi aplikasi e-SPT dengan benar, lengkap dan
jelas.

(2) Dalam hal hasil pengisian aplikasi e-SPT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1} menunjukkan status kurang bayar, Wajib Pajak
harus mencantumkan Nomor Transaksi Penerimaan Negara
(NTPN) atas pembayaran PPh Pasal 29 sebagai bukti pembayaran.

(3) Wajib Pajak yang telah mengisi aplikasi e-SPT sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meminta kode verifikasi pada website
Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id).

(4) Hasil pengisian aplikasi e-SPT sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dibubuhi tanda tangan elektronik atau tanda tangan digital
dengan cara memasukkan kode verifikasi yang diperoleh dari
Direktorat Jenderal Pajak.

(5) Hasil pengisian aplikasi e-SPT sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dinyatakan lengkap apabila seluruh elemen data digitalnya
telah diisi.

(6) Dalam hal hasil pengisian aplikasi e-SPT dinyatakan lengkap
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), kepada Wajib Pajak
diberikan Bukti Penerimaan Elektronik sebagai tanda terima
penyampaian SPT Tahunan.
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(7) Bukti Penerimaan Elcktronik scbagaimana dimaksud pada avat
(6) disampaikan kepada Wajib Pajak melalul alamat sural
elektronik (e-mail address) scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (2).

H
o9
Bk

Wajib Pajak mendapatkan notifikasi atas setiap penvampaian SPT
Tahunan secara e-Filing melalui website Dircktorat Jenderal

Pajak (www.pajak.go.id).

Pasal 7

KReterangan dan/atau dokumen lain terkait SPT Tahunan udak
disampaikan pada saat penyampaian SPT Tahunan sccara e-Filing
tetapt wajib disimpan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Pasal 8

Penyampalan SPT Tahunan secara e-Filing melalul website Dircktorat
Jenderal Pajak (www.pajak.go.id) dapat dilakukan sctiap saat dengan

standar Waktu Indonesia Bagian Barat.
Pasal 9

Pada saatl berlakunya Peraturan Direktur Jenderal Pajak ini,
Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-39/PJ/2011 tentang
Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan Bagi Wajib
Pajak Orang Pribadi yang Menggunakan Formulir 17708 atau
177085 sccara e-Filing melalui Website Dircktorat Jenderal Pajak
(www.pajak.go.1d) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 10

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada saat ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 6 Januari 2014

b
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SPajak Knasa Wajib Pajak *) atas:

ngme
g'@
nugd ‘udh

]

Z,

nny ekiex y

LAMPIRAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK NOMOR
PER- 1/PJ/2014 TENTANG TATA CARA PENYAMPAIAN
SURAT PEMBERITAHUAN TAHUNAN BAGI WAJIB PAJAK
ORANG PRIBADI YANG MENGGUNAKAN FORMULIR
17705 ATAU 177083 SECARA e-FILING MELALUI
WEBSITE DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

(www. pajak.go.id)

FORMULIR PERMOHONAN e-FIN

dengan penyampaian SPT Tahunan secara e-Filing melalui website Direktorat

ajak (www.pajak.go.id), maka bersama ini saya bertindak selaku Wajib

............................................................

IK/lximo.i(TP/PaSSpm*) e e

gmeng‘agjbgcan permohonan untuk memperoleh Electronic Filing Identification Number (e-FIN).

nsnAu
Ying

Q

det%mueq

3

erkengan defigan permohonan di atas, saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa data

2yang diigikan @i atas benar dan telah siap untuk menyampaikan SPT Tahunan secara e-Filing

“melalli website Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id), dan menyadari sepenuhnya

akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

Demikian suragt permohonan ini saya buat dengan sebenarnya.

*} coret salah satu

Yang membuat permohonan,
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PETUNJUK PENGISIAN
FORMULIR PERMOHONAN e-FIN
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diisi dengan Nama KPP dimana Wajib Pajak

melakukan permohonan e-FIN.

diisi alamat KPP dimana Wajib Pajak melakukan
permohonan e-FIN.

diisi dengan nama lengkap Wajib Pajak sesuai

3
5
0
Za 5 KTP/Paspor.
x~ o %
5 NPWP diisi dengan Nomor Pokok Wajib Pajak.
o e c
= Alamat diisi dengan alamat tempat tinggal Wajib Pajak yang
E S 3 sebenarnya.
T 5 C
> BIK/NoKTP/ passport diisi Nomor Induk Kependudukan (NIK)/ nomor
Z;é @ Kartu Tanda Penduduk atau nomor Paspor dan
E % Negara asal untuk warga negara asing.
% fglamat e-mail diisi dengan alamat e-mail Wajib Pajak.
§ No Telepon/ Handphone diisi dengan Nomor Telepon/Handphone Wajib
33 Pajak.
g o
=2
£
2>
Q >
2 Catatan
3 >
glg Formulir Pendaftaran Wajib Pajak ditandatangani oleh Wajib Pajak atau Kuasa Wajib
3 o Pajak.
§2§ Wajib Pajak harus melampirkan fotokopi NPWP, fotokopi KTP dan menunjukkan
2 ; identitas diri Wajib Pajak.
= R I . .
37 Wajib Pajak harus menyampaikan surat kuasa khusus (asli} yang dibubuhi meterai

‘uedode

" dalam hal permohonan diisi dan ditandatangani oleh kuasa Wajib Pajak.
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2 $CHOOL OF BUSINESS

SURAT PERNYATAAN

;_S aya gng bertanda tangan di bawah ini :
%mé Clara
NME . 36120013
%Prg)g gn Studi  :_ ARontang
L%-Agﬂmél ngkap : Harapan Indah Regency blok OB /12
) g- a
§ 2 Eﬁr(ode Pos : |13
:;ff;gp. %antor *
elp. Rumsh 0} -¥We5597

o. H:? : 0850590

=

enyﬁakan dengan sungguh-sungguh bahwa : .
Keabsahan data dan hal-hal lain yang bcrkenaan dengan keashan ‘dalam
g»enyususan karya akhir ini merupakan tanggung jawab pribadi.

2. ‘Apabila dikemudian han tnnbul masalah dengan keabsahan data dan
skeasllan/ongmahtas karya akhir adalah diluar tanggung jawab Insntut Bisnis

-z'xlan Informatika Kwik Kian Gie dan saya bersedia menanggung segala risiko
[ §

* Ssanksi yang dikeluarkan Institusi dan gugatan yang diajukan oleh pihak lain

%yang merasa dirugikan.
i i
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